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ABSTRACT 

 
Rahmawati, Novia Laila. 2021 Determination of Paracetamol Levels in Drug 

Syrup Preparations Using the HPLC (High Performance Liquid Chromatography) 

Method, Thesis, Department of Pharmacy, Faculty of Health Sciences, Nahdhatul 

Ulama University Sunan Giri Bojonegoro. Main Advisor Ahmad Al-Bari M.Si 

and Assistant Advisor Abdul Basith, S.S., M.Pd 

 

Keywords Paracetamol, Medicinal Syrup, HPLC 

 

Drugs are defined as substances that can cure a disease. A drug can be said 

to have good effectiveness if the drug meets the quality requirements for 

determining the level of the active substance of a drug contained in the Indonesian 

Pharmacopoeia. In determining a drug level, it is necessary to use a method that 

shows good results and guarantees accuracy and accuracy. The HPLC method was 

chosen because it has high specificity (accuracy) and sensitivity (sensitivity), and 

has a fast analysis time. An HPLC method is a sensitive and accurate method for 

quantitative determination in determining the amount of a compound present in 

solution and is good for the separation of a non-volatile compound. In addition, 

according to the Indonesian Pharmacopoeia, the method of determining oral 

paracetamol levels is also carried out using the HPLC method. The purpose of this 

study was to determine the level of paracetamol in syrup preparations in 

accordance with the Indonesian Pharmacopoeia Edition VI. To ensure that a syrup 

sample contains paracetamol, it is necessary to do a qualitative analysis by 

identifying the syrup sample using the Thin Layer Chromatography method. The 

mobile phase used was aquabidest methanol Hengan ratio (3:1), with a flow rate 

of Iml/minute. column u C 18 um 125A 3.9 x 300mm, the separation of 

substances occurs through a chromatographic mechanism, the results of the 

separation will be read by a UV lamp detector with a wavelength of 248 nm. A 

calibration curve solution was also made from the standard paracetamol mother 

liquor with 5 different concentrations. In this study, 2 times were conducted to 

determine the concentration of a drug. From the results of the study, it was found 

that the amount of active substance contained in the paracetamol 1 syrup sample 

was 93.07% and the paracetamol syrup sample was 95.52% from the two doses, 

the average was 94.29%. From these average levels, it can be concluded that the 

syrup sample meets the requirements in accordance with the Indonesian 

Pharmacopoeia Edition VI (2020) which contains paracetamol not less than 

90.00% and not more than 110.0%. 
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ABSTRAK 

 
Rahmawati, Novia Laila. 2021 Penetapan Kadar Parasetamol Pada Sediaan Sirup 

Obat Dengan Menggunakan Metode HPLC (High Performance Liquid 

Chromatography). Skripsi, Jurusan Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Nahdhatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro. Pembimbing Utama Ahmad Al-Bari 

M,Si dan Pembimbing Pendamping Abdul Basith, S.S., M.Pd 

 

Kata Kunci  :Parasetamol, Sirup Obat, HPLC 

 

Obat didefinisikan sebagai zat yang dapat menyembuhkan suatu penyakit. 

Suatu obat dapat dikatakan memiliki keefektifan yang baik apabila obat tersebut 

memenuhi persyaratan mutu penetapan kadar zat aktif suatu obat yang terdapat 

dalam Farmakope Indonesia. Dalam penetapan suatu kadar obat perlu digunakan 

metode yang menunjukkan hasil yang baik dan terjamin ketepatan dan 

ketelitiannya. Metode HPLC dipilih dikarenakan memiliki nilai spesifitas 

(ketelitian) dan sensitifitas (kepekaan) yang tinggi, serta memiliki waktu analisa 

yang cepat.Suatu metode HPLC merupakan suatu metode yang sensitif dan akurat 

untuk penentuan kuantitatif dalam penentuan jumlah senyawa yang tedapat dalam 

larutan serta baik untuk pemisahan suatu senyawa yang tidak mudah menguap. 

Selain itu menurut Farmakope Indonesia metode penetapan kadar parasetamol 

oral juga dilakukan  dengan metode HPLC. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui suatu kadar parasetamol pada sediaan sirup yang sesuai dengan 

Farmakope Indonesia Edisi VI. Untuk memastikan suatu sampel sirup 

mengandung parasetamolperlu dilakukan analisa kualitatif dengan uji identifikasi 

sampel sirup menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis. Dan untuk 

menetapkan suatu kadar obat pada sampel sirup dengan metode HPLC dilakukan 

analisa secara kuantitatif dengan cara menginjeksikan sampel sebanyak 20 μl 

kedalam alat HPLC, fase gerak yang digunakan adalah aquabidest : methanol 

dengan perbandingan (3:1), dengan laju alir 1ml/menit, colomn μ C 18 μm 125A 

3,9 x 300mm, pemisahan zat terjadi melalui mekanisme kromatografi, hasil dari 

pemisahan tersebut akan terbaca oleh detektor lampu UV dengan panjang 

gelombang 248 nm. Dibuat juga larutan kurva kalibrasi dari larutan baku induk 

parasetamol dengan 5 macam konsentrasi yang berbeda-beda. Dalam penelitian 

ini dilakukan sebanyak 2 kali untuk menetapkan kadar suatu obat.Dari hasil 

penelitian yang didapatkan jumlah kadar zat aktif yang terdapat pada sampel sirup 

parasetamol 1 sebanyak 93,07% dan sampel sirup parasetamol  2 sebanyak 

95,52% dari kedua kadar didapatkan rata-rata sebanyak 94,29%. Dan dari rata-rata 

kadar  tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel sirup memenuhi persyaratan 

yang sesuai dengan Farmakope Indonesia Edisi VI (2020) yaitu yang mengandung 

parasetamol tidak kurang dari 90,00% dan tidak lebih dari 110,0%. 
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